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Abstrak
Perkembangan teknologi komunikasi sangat cepat dengan karakteristik memiliki kecepatan
tinggi dan dengan layanan yang tidak hanya layanan suara tapi juga multimedia yang dapat
diakses secara nirkabel dan bergerak. Salah satu bagian yang berperan besar yaitu perangkat
antena.
Untuk dapat memenuhi perkembangan layanan saat ini dibutuhkan antena yang dapat digunakan
untuk berbagai macam teknologi, maka dibuatlah antena caturcula strip kembar segitiga.
Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan pembuatan Antena Omnidirektional caturcula-Strip
kembar–segitiga dengan VSWR ≤ 1,5 pada wilayah frekuensi 0,3 GHz-3,0 GHz bercatuan
monokonik dan memiliki polarisasi linier. Dalam realisasi tugas akhir ini diperoleh bandwidth
sebesar 2229,81 MHz atau 86,38% pada range frekuensi 763-2993 MHz dalam batasan VSWR ≤
1,5. sedangkan gain yang didapat dari hasil pengukuran sudah mencapai 8,67 dBi pada frekuensi
1650 MHz. Polaradiasi yang dihasilkan omnidireksional dan polarisasinya adalah elips. Untuk
mendapatkan bandwidth yang lebih lebar dengan memisahkan strip antara monokonik dari 2,0
mm menjadi 1,0 mm dan tinggi monokonik diubah dari 3,0 cm menjadi 5,0 cm.
Kata Kunci : Caturcula Segitiga, Bandwidth Lebar
Abstract
The development of communications technology is very fast with characteristic is high-speed and
with service that is is not only service voice but also multimedia which can be accessed in
nirkabel and mobile. One part that very important is antenna.
To be able the development of service now is required antenna, which can cover everything kinds
of technologies,so, antenna triangular twin stripline caturcula is created.
In this final project will be done making of Antenna triangular-twin striplinecaturcula
omnidirectional with VSWR ≤ 1,5 at range frequency 0,3 GHz-3,0 GHZ using monoconic feed and
has polarization of linear. In realization of this final project obtained bandwidth 2229,81 MHZ or
86,38% at range frequency 763-2993 MHZ with VSWR ≤ 1,5. The gain obtained from the
measurement results is 8,67 dBi at frequency 1650 MHz. The radiation pattern is omnidirectional
and the polarization is ellipse. To get wide bandwidth slice strips between monoconic from 2,0mm
to 1,0mm and height monoconic should be changed from 3.0 cm to 5.0cm.
Keywords : Triangle Caturcula, Wide Bandwidth
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dinamisnya aktivitas manusia modern yang selalu melakukan komunikasi 
sejalan dengan pesatnya perkembangan dunia teknologi komunikasi, yang 
mempengaruhi munculnya inovasi-inovasi terbaru. Metamorfosa teknologi 
komunikasipun terjadi, diawali dari penemuan telepon kabel oleh Alexander Graham 
Bell, penggunaan serat optik sebagai media transmisi, sampai maraknya penggunaan 
komunikasi satelit yang memiliki sistem cukup kompleks, namun lebih 
menguntungkan karena lebih ekonomis dan memiliki jangkauan geografis yang luas.  
Mengacu kepada faktor kemajuan tersebut, dimana teknologi komunikasi 
semakin berkembang dengan karakteristik memiliki kecepatan tinggi dan dengan 
layanan tidak hanya layanan suara tapi juga multimedia yang dapat diakses secara 
nirkabel dan bergerak.Antena adalah komponen yang berfungsi untuk meradiasikan 
gelombang elektromagnetik ke ruang bebas sehingga komunikasi nirkabel dapat 
berlangsung. Untuk memenuhi spesifikasi jenis layanan komunikasi saat ini maka 
diperlukan antena yang memiliki bandwidth yang besar,hal ini berkaitan dengan 
kebutuhan akan penggunaan frekuensi kerja yang lebih dari satu. 
Dengan dasar diatas, maka pada Tugas Akhir ini akan dirancang antena 
Caturcula-Segitiga Omnidireksional Strip kembar dengan VSWR ≤ 1,5 pada wilayah 
frekuensi 0,3 GHz-3,0 GHz. 
1.2 Tujuan Penulisan 
1. Memahami cara merancang Antena Omnidireksional-caturcula-Strip 
kembar –segitiga dengan VSWR ≤ 1,5 pada wilayah frekuensi 0,3 GHz-
3,0 GHz. 
2. Mampu membuat Antena Omnidireksional-caturcula-Strip kembar–
segitiga dengan VSWR ≤ 1,5 pada wilayah frekuensi 0,3-3,0 GHz. 
3. Mampu melakukan pengujian dan menganalisis hasil pengukuran antena. 
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4. Membuat antena dengan biaya murah, mudah dalam pembuatan, tetapi 
tidak mengabaikan kualitas dari antena tersebut. 
1.3 Manfaat 
 Adapun manfaat yang ingin penulis capai dalam Tugas Akhir ini adalah : 
1. Memberikan kemudahan bagi pembaca yang ingin merancang antena 
khususnya perancangan antena omnidireksional caturcula-strip kembar-
segitiga. 
2. Mengetahui parameter-parameter apa saja yang diperlukan dalam 
perancangan antena ini serta performansi dari antenna tersebut. 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara mendesain dan menganalisa Antena Omnidireksional 
caturcula-Strip kembar-segitiga dengan VSWR ≤ 1,5 pada wilayah frekuensi 
0,3 GHz-3,0 GHz. 
2. Bagaimana cara melakukan pengukuran VSWR, Bandwidth, Zin dan pola 
radiasi dengan menggunakan alat ukur seperti spektrum analyzer dan Network 
Analyzer  
3. Bagaimana menganalisa hasil dari perancangan Antena Omnidireksional 
caturcula-Strip kembar-segitiga dengan VSWR ≤ 1,5 pada wilayah frekuensi 
0,3 GHz-3,0 GHz. 
 
1.5 BATASAN MASALAH 
Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan Tugas Akhir ini, maka 
penulis membatasi permasalahan meliputi: 
a. Tidak membahas masalah penurunan rumus secara matematis, lebih 
ditekankan pada rancang bangun antena secara praktis dan hasil 
pengukuran sebagai bahan analisis. 
b. Simulasi dengan menggunakan SOFTWARE ANSOFT. 
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c. Parameter pengukuran; 
• VSWR 
• Impedansi 
• Pola Radiasi 
• Polarisasi 
• Gain  
d. Spesifikasi teknik antena sebagai berikut: 
• Frekuensi kerja : 0,3 GHz– 3,0 GHz 
• VSWR   : ≤ 1,5 
• Impedansi  : 50 Ω unbalance 
• Polaradiasi  : Omnidireksional 
• Polarisasi  : Linier 
• Gain   : ≥ 2,14 dBi 
• Menggunakan bahan dielektrik buatan sendiri 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
Pada pembuatan Tugas Akhir ini, penulis melakukan metodologi penelitian 
dengan metode sebagai berikut : 
1) Studi literatur. 
Metode ini dilakukan dengan melakukan studi literatur di perpustakaan kampus 
atau di perpustakaan lain yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 
dibahas, dan membaca buku referensi serta mencari data di situs internet yang 
dapat mendukung realisasi tugas akhir ini. 
2) Perancangan  
Melakukan proses pembuatan dan penerapan rancangan dari apa yang telah 
didapat pada tahap studi literatur. Pada tahap ini penulis melakukan 
pengimplementasian dari teori – teori dasar antena caturcula-segitiga. 
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3) Pengukuran  
Setelah melakukan proses perancangan, penulis akan melakukan pengukuran 
parameter dari antena catrucula-segitiga yang telah direalisasikan. Dalam 
pengukuran ini penulis menggunakan Spectrum Analyzer dan Network Analyzer. 
4)  Analisa 
Pada tahap ini penulis akan melakukan analisa dari spesifikasi antena hasil 
rancangan. Penganalisaan pada tahap ini meliputi kelayakan kualitas antena 
caturcula-segitiga. 
1.7 Rencana Kerja dan Biaya  
Tabel 1.1 Alokasi Waktu Pengerjaan Tugas Akhir 
 
 
Bln I Bln II Bln III Bln IV Bln V 
Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Studi Literatur                     
Perancangan dan 
Pembuatan 
                    
Pengukuran dan 
Troubleshooting 
                    
Analisa                      
Penyusunan 
Laporan 
                    
Tabel 1.2  Alokasi Biaya Pengerjaan Tugas Akhir  
No Jenis Bahan Jumlah Harga Satuan Total 
1 Konektor N 1 Rp25.000,00  Rp25.000,00  
2 Plat Tembaga  1 Rp20.000,00  Rp20.000,00  
3 Stereofoam 1 Rp   5.000,00 Rp   5.000,00 
4 Kertas Asturo 1 Rp   5.000,00 Rp   5.000,00 
Total Biaya Rp55.000,00 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  KESIMPULAN 
 Dari hasil perancangan dan realisasi antena omnidirektional-caturcula-
segitiga, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Tidak diperlukan biaya yang mahal untuk pembuatan antena yang bisa 
digunakan di lapangan. 
2. Dari hasil pengukuran dengan dibatasi oleh VSWR < 2, bandwidth yang 
terukur adalah 661,14 MHz – 2993,62 MHz memiliki bandwidth sebesar 
2332,48 MHz atau sekitar 86,38%. Sedangkan VSWR ≤ 1,5 bandwidth 
yang terukur adalah frekuensi 763,81 MHz-2993,62 MHz memiliki 
bandwidth sebesar 2229,81 MHz atau sekitar 82,58 %. 
3. VSWR minimum yaitu 1,081 pada frekuensi 1287 Mhz dan impedansi 
yang dihasilkan sebesar 40,50+j10,26Ω pada frekuensi 1650 MHz. 
4. Gain yang diperoleh dari pengukuran adalah sebesar 8,67 dBi pada 
frekuensi 1650 MHz 
5. Pola Radiasi antena Omnidireksional  
6. polarisasi berbentuk elips. 
7. Setelah dilakukan pemisahan strips sebesar 2,0mm pada ujung konik, 
didapatkan frekuensi operasi yang lebar yaitu sebesar 763,61MHz-
2993,62MHz. 
8. Dari hasil pengukuran dapat terlihat bahwa antena ini belum sesuai 
dengan  spesifikasi yang diinginkan. 
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5.2  SARAN 
 Dalam perancangan antena biasanya terdapat penyimpangan terhadap 
karakteristik dari antena yang diinginkan, sehingga untuk mendapatkan performansi 
yang lebih baik ada beberapa hal yang bisa dijadikan saran antara lain : 
1. Sebaiknya dalam pengukuran parameter antena dilakukan pada ruangan 
tanpa gema (anechoic chamber) agar hasil yang diperoleh lebih baik. 
2. Bahan dielektrika yang digunakan sebaiknya mempunyai nilai yang sama 
dengan nilai dielektrika hasil perancangan agar hasil yang didapatkan 
lebih maksimal lagi serta penyusunan dielektrik serapat mungkin. 
3. Konstruksi antena yang dirancang harus diperhatikan, karena konstruksi 
mempengaruhi akurasi dan performansi antena pada saat pengukuran. 
4. Untuk mendapatkan bandwidth yang lebih lebar dengan memisahkan strip 
antara monokonik dari 2,0 mm menjadi 1,0 mm. 
5. Untuk memperlebar frekuensi operasi tinggi monokonik harus diubah dari 
3,0 cm menjadi 5,0 cm,atau dapat juga dengan memperpanjang strip 
antena. 
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